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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc222348853]Latar Belakang
	Profesi akuntan publik menempati posisi penting dalam proses pemeriksaan laporan keuangan, baik pada entitas bisnis maupun instansi pemerintahan, karena hasil pemeriksaan yang dihasilkan berkaitan langsung dengan tingkat keandalan informasi keuangan serta kepercayaan berbagai pemangku kepentingan. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas transaksi dan dinamika lingkungan bisnis, tuntutan terhadap kualitas kinerja yang dihasilkan juga menjadi semakin tinggi. Posisi independen yang melekat pada profesi ini menempatkan akuntan publik pada peran yang krusial dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. 
	Kinerja auditor tercermin melalui kualitas hasil audit yang dihasilkan, ketepatan waktu penyelesaian penugasan, kemampuan dalam mengidentifikasi temuan audit yang material, serta kepatuhan terhadap standar profesional yang berlaku. Auditor dengan kinerja yang baik diharapkan mampu menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi perbaikan sistem pengendalian internal. Monique & Suswati (2020) mengungkapkan bahwa kinerja auditor dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang saling berinteraksi dalam proses audit.
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	Penilaian kinerja auditor tidak hanya berfokus pada aspek kuantitatif, seperti jumlah penugasan audit atau durasi penyelesaian pengauditan, tetapi juga mencakup aspek kualitatif, antara lain tingkat kepuasan pihak yang diaudit, ketepatan dalam mendeteksi salah saji, serta kemampuan auditor dalam memberikan nilai tambah bagi organisasi. Rahmawati et al. (2023) menyatakan bahwa kinerja auditor yang optimal berkontribusi pada peningkatan kepercayaan publik terhadap profesi auditor dan mendukung stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan.
	Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penurunan kualitas audit. Beberapa kasus audit besar di Indonesia, seperti kasus laporan keuangan PT Garuda Indonesia pada tahun 2019 yang melibatkan KAP Tanubrata Sutanto & Rekan serta permasalahan audit PT Hanson International oleh PwC Indonesia, menunjukkan adanya konsekuensi serius akibat kinerja auditor yang belum optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa faktor-faktor seperti profesionalisme auditor, tekanan anggaran waktu, serta pemanfaatan teknologi informasi memiliki peran penting dalam menentukan kinerja auditor dan kualitas hasil audit.
	Selain itu, kajian terhadap publikasi dan dokumen resmi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menunjukkan bahwa pengembangan serta pemanfaatan sistem informasi pemeriksaan masih terus dioptimalkan pada berbagai entitas pemerintahan, termasuk dalam mendukung penerapan pendekatan audit berbasis risiko. BPK melalui publikasi Warta Pemeriksa menekankan pentingnya transformasi digital dan integrasi teknologi informasi dalam proses pemeriksaan guna meningkatkan efektivitas dan kualitas hasil audit. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat tantangan yang berkaitan dengan profesionalisme auditor, pengelolaan tekanan anggaran waktu, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaksanaan audit (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2023).
	Permasalahan tersebut juga berpotensi terjadi di daerah dengan tingkat kompleksitas ekonomi yang tinggi, salah satunya Provinsi Kalimantan Timur. Provinsi ini mengalami perkembangan ekonomi yang pesat dengan dominasi sektor pertambangan dan perkebunan yang memiliki karakteristik transaksi bernilai besar dan kompleks. Selain itu, pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di wilayah Kalimantan Timur meningkatkan aktivitas ekonomi dan proyek pembangunan yang memerlukan pengawasan dan pemeriksaan yang memadai. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya beban dan kompleksitas pekerjaan audit sehingga auditor dituntut untuk menjaga profesionalisme dalam menghadapi keterbatasan waktu serta kebutuhan pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaksanaan audit. Berdasarkan Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2025, terdapat tujuh Kantor Akuntan Publik yang beroperasi di Provinsi Kalimantan Timur dan tersebar di Kota Samarinda, Kota Balikpapan, serta Kabupaten Kutai Kartanegara. Kondisi tersebut menuntut auditor untuk mampu bekerja secara profesional dan adaptif terhadap dinamika regulasi, kompleksitas transaksi, serta perkembangan teknologi.
	Auditor yang menjalankan penugasan di wilayah ini dihadapkan pada berbagai tantangan, antara lain keterbatasan waktu penyelesaian audit, tuntutan kualitas hasil audit yang tinggi, serta kebutuhan untuk memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Tekanan anggaran waktu yang semakin ketat berpotensi memengaruhi kualitas pelaksanaan prosedur audit apabila tidak dikelola dengan baik. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi informasi diharapkan dapat membantu auditor meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, sekaligus mendukung peningkatan kualitas kinerja.
	Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa profesionalisme auditor, tekanan anggaran waktu, dan teknologi informasi memiliki keterkaitan dengan kinerja auditor seiring dengan meningkatnya tuntutan kualitas hasil audit serta tekanan penyelesaian penugasan yang semakin ketat. Wati et al. (2023) menemukan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Amira & Munari (2022) serta Fauzan et al. (2021) mengungkapkan bahwa tekanan anggaran waktu dapat memengaruhi kualitas audit, baik secara negatif maupun positif tergantung pada pengelolaannya. Sementara itu, Safira & Kuntadi (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor karena mampu meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan. 
	Pendekatan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada teori atribusi yang dikemukakan oleh Fritz Heider dalam Luthans (2011) serta Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) dalam Wicaksono (2022). Kedua teori tersebut digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan perilaku dan kinerja auditor yang menjalankan penugasan di Provinsi Kalimantan Timur. Teori atribusi memberikan kerangka pemahaman mengenai peran faktor internal dan eksternal dalam memengaruhi perilaku serta kinerja auditor, sedangkan TAM digunakan untuk menganalisis penerimaan dan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses audit. Integrasi kedua teori tersebut membentuk kerangka konseptual yang komprehensif dalam menjelaskan kinerja auditor di era digital.
	Hal ini searah dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Silalahi et al. (2019), Tunnisa (2020), Cahyadi & Ratnawati (2022), Amira & Munari (2022), Kurniawaty (2023), serta Safira dan Kuntadi (2024) yang menunjukkan bahwa profesionalisme auditor, tekanan anggaran waktu, dan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Namun, penelitian-penelitian tersebut dilaksanakan di luar Provinsi Kalimantan Timur dan belum secara spesifik mengkaji kondisi auditor pada wilayah ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profesionalisme auditor, tekanan anggaran waktu, dan teknologi informasi terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini dilakukan pada tempat, wilayah, dan periode waktu yang berbeda dari penelitian terdahulu, dengan fokus pada Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di Kota Samarinda, Kota Balikpapan, dan Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai bentuk keterbaruan penelitian.
	Berdasarkan deskripsi yang telah dijabarkan, maka penulis mengajukan judul skripsi “PENGARUH PROFESIONALISME, TEKANAN ANGGARAN WAKTU, DAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA AUDITOR KAP DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR”.
1.2 [bookmark: _Toc222348854]Rumusan Masalah 
	Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap peningkatan kinerja auditor di Provinsi Kalimantan Timur?
2. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap peningkatan kinerja auditor di Provinsi Kalimantan Timur?
3. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja auditor di Provinsi Kalimantan Timur?
1.3 [bookmark: _Toc222348855]Tujuan Penelitian
	Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka maksud dari tujuan penelitian ini, yakni:
1. Menguji dan menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap peningkatan kinerja auditor di Provinsi Kalimantan Timur?
2. Menguji dan menganalisis pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap peningkatan kinerja auditor di Provinsi Kalimantan Timur?
3. Menguji dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan kinerja auditor di Provinsi Kalimantan Timur?
1.4 [bookmark: _Toc222348856] Manfaat Penelitian
	Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan sebelumnya, penulis berharap informasi yang dijabarkan pada penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua pihak manapun dan semoga penelitian ini berguna baik dari segi manfaat teoritis dan manfaat praktisnya.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi berupa tinjauan dan evaluasi pada pengembangan teori. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian dimasa depan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Auditor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh profesionalisme, tekanan anggaran waktu, dan teknologi informasi terhadap kinerja auditor, sehingga auditor dapat menjadikannya sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas audit.
b. Bagi Kantor Akuntan Publik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Kantor Akuntan Publik Provinsi Kalimantan Timur dalam meningkatkan kinerja auditor dengan memberikan masukan dan saran praktis.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
2

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis maupun mengembangkan penelitian dengan variabel yang relevan. 


[bookmark: _Toc222348857]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc222348858]Landasan Teori
2.1.1. [bookmark: _Toc222348859]Teori Atribusi
	Teori atribusi awalnya dikemukakan oleh Fritz Heider (1958) dan kemudian dikembangkan oleh Harold Kelly (1972). Teori atribusi adalah proses menafsirkan situasi dan menjelaskan alasan serta penyebab perilaku seseorang. Teori ini mempelajari perilaku seseorang, yaitu bagaimana seseorang berperilaku yang berkaitan dengan faktor internal dan eksternal (Luthans, 2011) Faktor-faktor yang memengaruhi makna perilaku seseorang meliputi faktor internal yang meliputi kepribadian, keterampilan, dan kemampuan, serta faktor eksternal yang meliputi situasi, keadaan, dan kondisi tertentu.


	Ketika dihadapkan pada kejadian atau situasi tertentu dan membuat keputusan, penyebab perilaku seseorang didasarkan pada hubungan antara faktor-faktor tersebut. Dalam penelitian ini, teori atribusi memberikan landasan yang kuat untuk memahami bagaimana kinerja auditor dipengaruhi oleh berbagai faktor. Profesionalisme auditor sebagai faktor internal mencerminkan kepribadian, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki auditor dalam melaksanakan tugasnya. Sementara itu, tekanan anggaran waktu merupakan faktor eksternal yang berasal dari situasi dan kondisi lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi perilaku dan kinerja auditor. 	
2

	Teori ini menjelaskan mengapa auditor dengan tingkat profesionalisme tinggi (faktor internal) cenderung menghasilkan kinerja yang lebih baik karena mereka memiliki kompetensi, komitmen, dan kemampuan yang memadai. Sebaliknya, tekanan anggaran waktu sebagai faktor eksternal dapat memengaruhi cara auditor mengambil keputusan dan melaksanakan prosedur audit, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja audit yang dihasilkan. Teori ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja auditor, khususnya penyebab dan alasan tindakan auditor dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja auditor dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti keahlian, kompetensi dan pengalaman, serta faktor eksternal seperti tekanan anggaran, kompleksitas tugas dan dukungan TI. 
2.1.2. [bookmark: _Toc222348860]Technology Acceptance Model Theory
	Teori kedua yang digunakan adalah Technology Acceptance Model Theory (TAM). Teori ini dikembangkan oleh Davis (1989) sebagai adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA). TAM theory memberikan kerangka teoritis yang komprehensif untuk memahami bagaimana teknologi informasi dapat memengaruhi kinerja auditor. Teori ini menjelaskan bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang menjadi bagian penting dalam mengevaluasi penggunaan teknologi informasi oleh seseorang. Teori ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja auditor, khususnya bagaimana auditor menerima dan menggunakan teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya. 
	Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan indikator untuk mengukur seberapa besar keyakinan pengguna terhadap perangkat teknologi informasi yang digunakan untuk menunjang kinerja mereka. Sedangkan persepsi kemudahan (perceived ease of use) merupakan pandangan bahwa penggunaan teknologi informasi tidak memerlukan usaha lebih untuk mengoperasikannya (Rengganis & Isgiyarta, 2015).
	Davis (1989) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan maupun persepsi kemudahan, keduanya memiliki pengaruh terhadap penggunaan aktual. Secara langsung persepi kegunaan tentunya berperan besar dalam pengoperasian teknologi informasi, sedangkan persepsi kemudahan juga memengaruhi intensitas secara tidak langsung melalui persepsi kegunaan. Teori ini menggunakan beberapa ide dari model TAM yang telah dikembangkan oleh Davis (1989) dan telah digunakan secara efektif dalam penelitian sebelumnya. 
	Compeau, et al. (2018), dalam Kurniawaty (2023), menyatakan bahwa hubungan persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan telah diuji pada berbagai studi literatur TAM dan umumnya mereka berpendapat bahwa efektivitas fungsi dari suatu sistem tergantung pada seberapa mudah teknologi tersebut saat dioperasikan. Berdasarkan teori TAM ini, dapat dilihat betapa pentingnya bagi auditor untuk menggunakan teknologi informasi dalam pelaksanaan tugas audit, terutama dalam mengatasi tekanan anggaran waktu. Penggunaan teknologi informasi yang tepat akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit serta berkontribusi pada peningkatan kinerja auditor.
2.1.3. [bookmark: _Toc222348861]Kinerja Auditor
	Menurut Hasibuan (2009) dalam Junisa & Kuntadi (2024) kinerja merupakan sebuah prestasi yang dihasilkan oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang berdasar pada kecakapan, pengalaman, dan ketekunan dalam jangka waktu tertentu. Kinerja auditor dapat diartikan sebagai hasil pekerjaan yang telah diselesaikan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Hal ini juga merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menentukan apakah pekerjaan telah diselesaikan dengan baik atau sebaliknya (Efendi, 2022). Kinerja auditor memiliki implikasi atau dampak penting bagi berbagai pihak. Salah satunya, yakni mempengaruhi kepercayaan publik terhadap laporan keuangan dan hasil audit yang dilakukan. Auditor melakukan audit laporan keuangan secara objektif untuk menentukan apakah laporan tersebut disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku. 
	Berdasarkan perspektif teori atribusi, kinerja auditor merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal dan eksternal yang memengaruhi auditor. Dalam melaksanakan tugas tersebut auditor juga dituntut oleh serangkaian kompleksitas tugas yang menyebabkan tugas menjadi sulit dan membingungkan, yang disertai oleh keterbatasan kompetensi yang dimiliki oleh auditor. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja auditor (Cahyadi & Ratnawati, 2022). Untuk mendukung peran dan tujuan tersebut, auditor dinilai dari kinerjanya. 
	Menurut Agus Dharma (2003) dalam Silalahi et al. (2019), kinerja auditor dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator sebagai berikut:
1. Kuantitas Kerja
Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh individu ataupun kelompok sebagai persyaratan standar pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan khusus yang harus dipenuhi oleh karyawan. Persyaratan tersebut dapat berupa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang sesuai berdasarkan pekerjaan tersebut. Dengan itu kita dapat mengetahui jumlah karyawan yang diperlukan untuk menyelesaikannya, ataupun berapa banyak unit (kuantitas) pekerjaan yang dapat dilakukan oleh setiap karyawan.
2. Kualitas Kerja
Setiap karyawan perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan yang memenuhi standar kualitas yang dibutuhkan oleh pekerjaan tersebut. Setiap pekerjaan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan agar mereka dapat memenuhinya. Jika karyawan dapat memenuhi standar kualitas tersebut, mereka akan dianggap berkinerja baik. 
3. Ketepatan Waktu
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu karena bergantung pada pekerjaan lainnya. Jika pekerjaan tertentu tidak diselesaikan tepat waktu, itu akan menghambat pekerjaan lain, yang berdampak pada jumlah dan kualitas hasilnya.
2.1.4. [bookmark: _Toc222348862]Profesionalisme
	Profesionalisme auditor tercermin dalam kemampuan mereka untuk mengelola pekerjaan dengan baik dan mematuhi standar etika yang tinggi. Profesionalisme mengacu pada sikap dan perilaku seseorang saat menjalankan profesinya. Di era digital saat ini, auditor dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk tekanan anggaran waktu dan kebutuhan untuk memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. 
	Berdasarkan perspektif teori atribusi, profesionalisme merupakan faktor internal yang penting dalam menentukan kinerja auditor. Auditor dengan tingkat profesionalisme tinggi memiliki kemampuan, keahlian, dan komitmen yang cukup untuk menghasilkan kinerja audit yang berkualitas, terlepas dari kondisi eksternal yang dihadapi. Menurut Arens et al. (2016), profesionalisme adalah tanggung jawab yang lebih dari sekedar menghormati dan memenuhi tanggung jawab yang diberikan dan undang-undang serta peraturan masyarakat. Hall (1968) mendefinisikan profesionalisme sebagai sikap dan perilaku seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. Ini termasuk dedikasi terhadap pekerjaan, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap peraturan pekerjaan, dan hubungan dengan rekan kerja. 
	Menurut Hall (1968) dalam Cahyadi & Ratnawati (2022), profesionalisme dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator sebagai berikut:
1. Pengabdian pada Profesi
Pengabdian pada profesi ditunjukkan dengan dedikasi untuk menggunakan penegetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 
2. Kewajiban Sosial
Kewajiban sosial merupakan pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan keuntungan yang diperoleh karenanya dari masyarakat dan profesi dikenal sebagai kewajiban sosial. 
3. Keyakinan terhadap Peraturan
Keyakinan terhadap profesi adalah keyakinan bahwa orang yang paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan orang luar yang tidak memiliki kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka.
4. Kemandirian
Kemandirian didefinisikan sebagai keyakinan bahwa seorang profesional harus memiliki kemampuan untuk membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pemerintah, klien, atau anggota profesi lainnya.
5. Hubungan dengan sesama Profesi
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai dasar yang mencakup organisasi formal dan kelompok kolega informal.
2.1.5. [bookmark: _Toc222348863]Tekanan Anggaran Waktu
	Tekanan anggaran waktu didefinisikan sebagai kendala waktu yang diberikan kepada auditor untuk menyelesaikan tugas audit karena kelangkaan sumber daya (DeZoort & Lord, 1997). Hartanto (2016) mendefinisikan tekanan anggaran waktu sebagai keadaan ketika auditor harus melaksanakan pemeriksaan dengan efisien sesuai anggaran waktu yang sudah ditetapkan. 
	Berdasarkan perspektif teori atribusi, tekanan anggaran waktu merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi perilaku dan kinerja auditor. Kendala ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti tuntutan klien untuk menyelesaikan audit dalam waktu singkat, persaingan di antara kantor akuntan publik, dan keterbatasan staf audit. Sebagai faktor eksternal, tekanan anggaran waktu berada di luar kendali langsung auditor dan dapat menciptakan situasi yang mempengaruhi cara auditor melaksanakan prosedur audit dan mengambil keputusan profesional. Tekanan ini dapat mempengaruhi perilaku dan kinerja auditor dalam melaksanakan tugas audit. 
	Kelly & Margheim (1990) dalam Cahyadi & Ratnawati (2022), tekanan anggaran waktu dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator sebagai berikut:
1. Pemahaman Auditor atas Time Budget Pressure
Untuk melihat sejauh mana pemahaman akan batasan waktu atau tenggat waktu yang diberikan kepada auditor dalam pelaksanaan tugasnya, termasuk kesadaran auditor terhadap ekspektasi waktu penyelesaian tugas dan konsekuensi jika tidak dapat memenuhi tenggat waktu.
2. Tanggung Jawab Auditor atas Time Budget
Tingkat tanggung jawab yang dibebankan kepada auditor untuk menyelesaikan tugas audit dalam anggaran waktu yang telah ditetapkan. Auditor bertanggung jawab untuk mengelola waktu secara efektif agar mereka dapat memenuhi target kinerja.
3. Penilaian Kinerja yang Dilakukan oleh Atasan
Evaluasi yang dilakukan oleh supervisor atau atasan berdasarkan kemampuan mereka untuk mencapai target waktu audit. Penilaian ini merupakan salah satu indikator kesuksesan auditor dalam mengelola tekanan anggaran waktu selama penugasan mereka.
4. Alokasi Fee untuk Biaya Audit
Anggaran waktu yang tersedia dipengaruhi oleh besarnya fee atau biaya audit. Semakin terbatas fee audit, waktu yang dialokasikan untuk audit juga cenderung lebih ketat, yang pada akhirnya meningkatkan tekanan pada anggaran waktu auditor.
5. Frekuensi Revisi Time Budget
Seberapa sering anggaran waktu audit diubah selama proses audit dapat menimbulkan ketidakpastian dan meningkatkan tekanan bagi auditor untuk menyelesaikan tugasnya.
2.1.6. [bookmark: _Toc222348864]Teknologi Informasi
	Menurut Safira & Kuntadi (2024) teknologi informasi merupakan gabungan teknologi di bidang komputasi dan komunikasi serta terdiri dari sistem yang terdiri dari sekumpulan perangkat lunak dan perangkat keras. Sistem ini secara umum digunakan untuk melakukan berbagai tugas seperti pengolahan, pemrosesan, pengambilan, penyusunan, penyimpanan dan manipulasi data dengan berbagai cara untuk memperoleh informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, berkualitas, serta dapat diakses dengan cepat dan mudah.
	Dalam perspektif TAM theory, teknologi informasi berperan sebagai alat yang dapat meningkatkan kinerja auditor melalui peningkatan efisiensi dan efektivitas proses audit. Penerimaan dan penggunaan teknologi informasi oleh auditor dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Ketika auditor percaya bahwa teknologi informasi dapat membantu mereka menyelesaikan tugas audit dengan lebih efisien dan menghasilkan output yang lebih berkualitas, mereka akan cenderung mengadopsi dan memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja audit.
	Menurut Davis (1989) dalam Kurniawaty (2023), penggunaan teknologi informasi dapat diukur dengan mencakup dua indikator berikut:
1. Persepsi Kegunaan atau Perceived Usefulness 
Untuk mengukur seberapa besar keyakinan pengguna terhadap perangkat teknologi informasi yang digunakan untuk menunjang kinerja mereka.
2. Persepsi Kemudahan atau Perceived Ease of Use 
Pandangan bahwa penggunaan teknologi informasi tidak memerlukan usaha lebih untuk mengoperasikannya.
2.2 [bookmark: _Toc222348865]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc222348895]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk196437501]No.
	Peneliti dan Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	1.
	Peneliti:
Cahyadi & Ratnawati (2022)
Judul:
Pengaruh Profesionalisme, Time Budget Pressure, dan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Auditor dengan Proses Auditing sebagai Mediasi di KAP Surabaya
	Variabel Independen: 
Profesionalisme (X1), Time Budget Pressure (X2), dan Teknologi Informasi (X3).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y).
Variabel Moderasi: Proses Auditing (Z).
	H1: Berpengaruh positif signifikan.
H2: Tidak berpengaruh signifikan.
H3: Tidak berpengaruh signifikan.
H4: Tidak berpengaruh signifikan.
H5: Tidak berpengaruh signifikan.
H6: Berpengaruh positif signifikan.
H7: Tidak berpengaruh signifikan.
	Penelitian dilakukan pada KAP di Surabaya, Jawa Timur dengan populasi 35 responden dari 7 KAP pada tahun 2022.


Disambung ke halaman berikutnya 
Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Peneliti dan Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	2.
	Peneliti:
Wati et al. (2023)
Judul:
Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Profesionalisme, Tekanan Anggaran Waktu, Ambiguitas Peran dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor
	Variabel Independen: Penggunaan TI (X1), Profesionalisme (X2), Tekanan Anggaran Waktu (X3), Ambiguitas Peran (X4), dan Komitmen Organisasi (X5).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y) 
	H1: Berpengaruh positif.
H2: Berpengaruh positif.
H3: Berpengaruh negatif.
H4: Berpengaruh negatif.
H5: Berpengaruh positif.
	Penelitian dilakukan pada KAP di Bali dengan populasi 100 responden dari 14 KAP pada tahun 2023.

	3.
	Peneliti:
Wulandari & Prasetya (2020)
Judul:
Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi dan Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor
	Variabel Independen: Teknologi Informasi (X1) dan Profesionalisme (X2).
Variabel Dependen: Kinerja Audit (Y).
	H1: Berpengaruh positif signifikan.
H2: Berpengaruh positif signifikan.
H3: Berpengaruh positif signifikan.
	Penelitian dilakukan pada KAP di Jakarta Barat dengan populasi 35 responden pada tahun 2020.

	4.
	Peneliti:
Silalahi et al. (2019)
Judul:
Pengaruh Time Budget Pressure, Etika Profesi, Profesionalisme, Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor (Survey pada Kantor Akuntan Publik Kota Bandung Periode 2019)
	Variabel Independen: Time Budget Pressure (X1), Etika Profesi (X2), Profesionalisme (X3), dan Komitmen Organisasi (X4).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y).
	H1: Berpengaruh negatif signifikan.
H2: Berpengaruh positif signifikan.
H3: Berpengaruh positif signifikan.
H4: Berpengaruh positif signifikan.
	Penelitian dilakukan pada KAP di kota Bandung dengan populasi 52 responden dari 18 KAP pada tahun 2019.

	5.
	Peneliti:
Amira & Munari (2022)
Judul:
Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompleksitas Tugas, dan Time Budget Pressure terhadap Kinerja Auditor di KAP Sidoarjo dan Wilayah Surabaya Timur
	Variabel Independen: Skeptisisme Profesional (X1), Kompleksitas Tugas (X2), dan Time Budget Pressure (X3).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y).
	H1: Berpengaruh positif signifikan.
H2: Berpengaruh positif signifikan.
H3: Berpengaruh positif signifikan.
	Penelitian dilakukan pada KAP Sidoarjo dan wilayah Surabaya, Jawa Timur dengan populasi 88 responden dari 21 KAP pada tahun 2022.


Disambung ke halaman berikutnya 


Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Peneliti dan Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	6.
	Peneliti:
Safira & Kuntadi (2024)
Judul:
Pengaruh Teknologi Informasi, Independensi Auditor dan Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor
	Variabel Independen: Teknologi Informasi (X1), Independensi Auditor (X2), dan Profesionalisme (X3).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y).
	H1: Berpengaruh signifikan.
H2: Berpengaruh signifikan.
H3: Berpengaruh signifikan.
	Penelitian dilakukan menggunakan metode literatur review berdasarkan data sekunder pada tahun 2024.

	7.
	Peneliti:
Aurani & Ariani (2022)
Judul:
Pengaruh Struktur Audit, Independensi, dan Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor (Studi pada Inspektorat Aceh)
	Variabel Independen: Struktur Audit (X1), Independensi (X2), dan Profesionalisme (X3).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y).
	H1: Berpengaruh positif.
H2: Berpengaruh negatif.
H3: Berpengaruh positif.
	Penelitian dilakukan pada Inspektorat Provinsi Aceh dengan populasi 50 responden pada tahun 2022.

	8.
	Peneliti:
Soros (2023)
Judul:
Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor dengan Budaya Organisasi sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta)
	Variabel Independen: Tekanan Waktu (X1) dan Profesionalisme (X2).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y).
Variabel Moderasi: Budaya Organisasi (Z).

	H1: Berpengaruh negatif.
H2: Berpengaruh positif.
H3: Belum mampu memoderasi.
H4: Belum mampu memoderasi.
	Penelitian dilakukan pada KAP di wilayah Jakarta dengan populasi 153 responden dari 36 KAP pada tahun 2023.

	9.
	Peneliti:
Tunnisa (2020)
Judul:
Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Etika Profesi, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Auditor (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru)
	Variabel Independen: Independensi (X1), Profesionalisme (X2), Etika Profesi (X3), dan Budaya Organisasi (X4).
Variabel Dependen: Kinerja Auditor (Y).
	H1: Berpengaruh positif signifikan.
H2: Berpengaruh positif signifikan.
H3: Berpengaruh negatif signifikan.
H4: Berpengaruh positif signifikan.
H5: Berpengaruh signifikan.
	Penelitian dilakukan pada KAP di Pekanbaru dengan populasi 36 responden dari 8 KAP pada tahun 2020.


Disambung ke halaman berikutnya 


Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Peneliti dan Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	10.
	Peneliti:
Kurniawaty (2023)
Judul:
Peningkatan Kinerja Auditor Berbasis Teknologi Informasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru)
	Variabel Independen:
Perceived Usefullness (X1), Perceived ease of use (X2), dan Remote Audit (X3).
Variabel Dependen:
Kinerja Auditor (Y).
	H1: Berpengaruh positif signifikan.
H2: Berpengaruh positif signifikan.
H3: Tidak Berpengaruh Signifikan
	Penelitian dilakukan pada KAP di Pekanbaru dengan populasi 40 responden dari 7 KAP pada tahun 2023.


Sumber: Disusun Penulis, 2026
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2.4 [bookmark: _Toc222348867]Pengembangan Hipotesis
2.5.1. [bookmark: _Toc222348868]Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kinerja Audit
	Profesionalisme auditor tercermin dari kemampuan auditor dalam melaksanakan tugas secara kompeten, bertanggung jawab, serta mematuhi standar profesional dan kode etik yang berlaku. Auditor yang profesional memiliki komitmen tinggi terhadap kualitas pekerjaan, bersikap independen, dan menjunjung nilai integritas dalam setiap proses audit yang dilakukan.
	Berdasarkan teori atribusi, profesionalisme merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri auditor, seperti sikap, nilai, dan kompetensi. Auditor dengan tingkat profesionalisme yang tinggi cenderung mampu mengendalikan perilaku kerja secara positif, menghasilkan temuan audit yang akurat, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang telah ditetapkan. Kondisi ini pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja audit.
	Sejumlah penelitian terdahulu mendukung hubungan tersebut. Hasil penelitian Cahyadi & Ratnawati (2022), Wati et al. (2023), Wulandari & Prasetya (2020), Silalahi et al. (2019), Safira & Kuntadi (2024), Aurani & Ariani (2022), Soros (2023), dan Tunnisa (2020) menunjukkan profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja audit. Kesimpulannya adalah hipotesis diterima. Hipotesis pertama yang diajukan berdasarkan uraian di atas dan dukungan dari penelitian sebelumnya adalah:
H1: Profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
2.5.2. [bookmark: _Toc222348869]Pengaruh Teknanan Anggaran Waktu Terhadap Kinerja Audit
	Tekanan anggaran waktu merupakan kondisi ketika auditor dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan audit dalam batas waktu yang telah ditetapkan. Keterbatasan waktu ini sering kali menjadi tantangan dalam pelaksanaan audit, terutama ketika kompleksitas tugas tidak sebanding dengan anggaran waktu yang tersedia.
Menurut teori atribusi, tekanan anggaran waktu termasuk faktor eksternal karena berasal dari lingkungan kerja dan berada di luar kendali auditor. Tekanan waktu yang tinggi dapat memicu perilaku disfungsional, seperti pengurangan prosedur audit atau penurunan ketelitian, yang berpotensi menurunkan kualitas dan kinerja audit. Oleh karena itu, tekanan anggaran waktu dipandang sebagai faktor yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja auditor.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wati et al. (2023), Silalahi et al. (2019), Soros (2023), dan Anggerwati & Lukman (2023) menunjukkan tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif dengan signifikansi. Kesimpulannya adalah hipotesis diterima. Hipotesis kedua yang diajukan berdasarkan uraian di atas dan dukungan dari penelitian sebelumnya adalah:
H2: Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor
2.5.3. [bookmark: _Toc222348870]Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Audit
	Teknologi informasi merupakan sarana pendukung yang digunakan auditor untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit, baik melalui penggunaan perangkat lunak maupun perangkat keras. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan auditor untuk mengolah data secara lebih cepat, akurat, dan sistematis.
	Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan dan penggunaan teknologi informasi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan. Auditor cenderung menerima dan menggunakan teknologi apabila mereka meyakini bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja, mempercepat proses audit, serta tidak memerlukan prosedur yang rumit. Penggunaan teknologi yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil audit.
	Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang beragam. Cahyadi & Ratnawati (2022) menunjukkan bahwa pengaruh langsung teknologi informasi terhadap kinerja audit tidak signifikan dan pengaruh signifikan hanya terjadi melalui mediasi proses audit. Tetapi, pada penelitian Wati et al. (2023), Wulandari & Prasetya (2020), Safira & Kuntadi (2024), dan Kurniawaty (2023) menunjukkan TI berpengaruh positif terhadap kinerja audit. Kesimpulannya adalah hipotesis diterima. Hipotesis ketiga yang diajukan berdasarkan uraian di atas dan dukungan dari penelitian sebelumnya adalah: 
H3: Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
2.5 [bookmark: _Toc222348871]Model Penelitian
Teknologi Informasi (X3)

Teknologi Informasi (X3)
(H2)

(H2)
Kinerja Auditor (Y)

Kinerja Auditor (Y)
Profesionalisme 
(X1)

Profesionalisme 
(X1)
Tekanan Anggaran Waktu (X2)

Tekanan Anggaran Waktu (X2)
(H1)

(H1)
(H3)

(H3)


[bookmark: _Toc221560088]Gambar 2.2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc222348872]BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc222348873]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yakni variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan, variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga variabel, yaitu profesionalisme (X1); tekanan anggaran waktu (X2); dan teknologi informasi (X3), sementara variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja auditor (Y). 
3.1.1. [bookmark: _Toc222348874]Kinerja Auditor (Y)
	Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja auditor. Kinerja auditor didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. Menurut Cahyadi & Ratnawati (2022) dan Safira & Kuntadi (2024), kinerja auditor adalah pencapaian hasil kerja auditor selama proses pemeriksaan laporan keuangan yang sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku. Dalam penelitian ini kinerja auditor diukur menggunakan indikator sebagai berikut:
1. Kuantitas kerja.
2. Kualitas kerja.
3. Ketepatan waktu.


3.1.2. 
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3.1.3. [bookmark: _Toc222348875]Profesionalisme (X1)
	Profesionalisme adalah tanggung jawab yang lebih dari sekedar menghormati dan memenuhi tanggung jawab yang diberikan dan undang-undang serta peraturan masyarakat (Arens et al., 2016). Profesionalisme auditor tercermin dalam kemampuan mereka untuk mengelola pekerjaan dengan baik dan mematuhi standar etika yang tinggi. Berdasarkan penelitian, profesionalisme adalah faktor yang berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Dalam penelitian ini profesionalisme diukur menggunakan indikator sebagai berikut:
1. Pengabdian pada profesi.
2. Kewajiban sosial.
3. Kemandirian.
4. Keyakinan terhadap peraturan profesi.
5. Hubungan dengan sesama profesi.
3.1.4. [bookmark: _Toc222348876]Tekanan Anggaran Waktu (X2)
	Tekanan anggaran waktu sebagai keadaan ketika auditor harus melaksanakan pemeriksaan dengan efisien sesuai anggaran waktu yang sudah ditetapkan, hal ini dapat menyebabkan perilaku disfungsional atau perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan standar dan kode etik. Menurut penelitian Amira & Munari (2022) dan Wati et al. (2023), tekanan anggaran waktu terjadi ketika auditor diberikan tenggat waktu yang ketat untuk menyelesaikan tugas auditnya. Dalam penelitian ini tekanan anggaran waktu diukur menggunakan indikator sebagai berikut:
1. Pemahaman auditor atas time budget pressure.
2. Tanggung jawab auditor atas time budget pressure.
3. Penilaian kinerja yang dilakukan oleh atasan.
4. Alokasi fee untuk biaya audit.
5. Frekuensi revisi time budget.
3.1.5. [bookmark: _Toc222348877]Teknologi Informasi (X3)
	Teknologi informasi didefinisikan sebagai seperangkat alat yang digunakan untuk membantu auditor dalam mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyampaikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan audit. Berdasarkan penelitian Wulandari & Prasetya (2020) serta Cahyadi & Ratnawati (2022), teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Dalam penelitian ini teknologi informasi diukur menggunakan indikator sebagai berikut:
1. Persepsi kegunaan (perceived usefulness).
2. Persepsi kemudahan (perceived ease of use).
3.2 [bookmark: _Toc222348878]Populasi dan Sampel
	Populasi merupakan serangkaian elemen yang digunakan sebagai wilayah yang digeralisasikan dan kemudian dipelajari serta ditarik kesimpulannya Sugiyono (2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan data dari IAPI (2025) per Januari 2025, terdapat 7 KAP yang beroperasi di Provinsi Kalimantan Timur dengan estimasi jumlah auditor sebanyak 50 orang. Berikut adalah daftar KAP di Provinsi Kalimantan Timur yang terdaftar pada Direktori Kantor Akuntan Publik yang dikeluarkan oleh Insitut Akuntan Publik Indonesia:
[bookmark: _Toc222348896]Tabel 3.1 Daftar Kantor Akuntan Publik di Provinsi Kalimantan Timur
	No
	Nama KAP
	Alamat KAP

	1
	KAP Griselda, Wisnu & Arum (Cabang)
	Jalan Jend. Sudirman Grand Sudirman No.7, Klandasan Ilir, Balikpapan 76114
Telp: 081219912269
E-mail: kapgriselda.naekringgo1969@gmail.com  

	2
	KAP Iskandarsyah Satriya
	Jalan Latsitarda IID No.18, Kel. Karang Asam Ulu, Kec. Sungai Kunjang, Samarinda 75126
Telp: 08115817244
E-mail: kapiskandarsyahsatriyacpa@gmail.com 

	3
	KAP Mahsun, Nurdiono, Kukuh & Rekan (Cabang)
	Jalan Latsitarda II D No.18, RT.028, Kel. Karang Asam Ulu, Kec. Sungai Kunjang, Samarinda 75126
Telp: 082157963379
E-mail: kapmnk06.smd@gmail.com

	4
	KAP Sudiyono & Vera (Pusat)
	Jalan PM. Noor Perum Bumi Sempaja Blok JF No.01, RT.001, RW.000, Kel. Sempaja Selatan, Kec. Samarinda Utara, Samarinda 75119
Telp: 081347983800
E-mail: kap.sudiyono@gmail.com

	5
	KAP Thoufan dan Rosyid (Cabang)
	Jalan D.I. Panjaitan RT.018, Kel. Gunung Lingai, Kec. Sungai Pinang, Samarinda 75119
Telp: (0541) 771769
E-mail: kaptnr_smd@yahoo.com

	6
	KAP Kuncara Budi Santoso & Rekan (Cabang Samarinda)
	Jalan K.H. Wahid Hasyim No.2, Kel. Sempaja Selatan, Kec. Samarinda Utara, Samarinda 75119
Telp: 081254555677
E-mail: kapzaidanjauhari@gmail.com

	7
	KAP Dwi Haryadi Nugraha & Rekan (Cabang)
	Jalan Setia Raya Gg. 2, RT.052, RW.000, Kel. Loa Ipuh, Kec. Tenggarong, Kutai Kartanegara 75513
Telp: (0541) 662939
E-mail: kaltimkapdhnr@gmail.com


Sumber: Institut Akuntan Publik Indonesia, 2025
	Sampel merupakan bagian dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yang akan digunakan untuk menggambil sampel adalah Teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling. Sugiyono (2022), menjelaskan bahwa non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang ataupun kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode purposive sampling yang dikemukakan oleh Sugiyono (2022) merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berikut ini merupakan kriteria yang akan digunakan untuk pengambilan sampel:
1. Auditor yang bekerja pada KAP di Provinsi Kalimantan Timur.
2. Memiliki pengalaman kerja minimal 6 bulan sebagai auditor.
3. Pernah terlibat dalam penugasan audit minimal 3 kali.
4. Bersedia menjadi responden penelitian.
	Penentuan ukuran sampel dengan menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2022).

Keterangan:
n		= Jumlah Sampel
N	= Jumlah Populasi
e		= Tingkat Batas Kesalahan Sampel 5%


Dengan perhitungan sampel:





	Hasil dari perhitungan rumus Slovin yakni 44,44. Sehingga jumlah sampel minimal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 44 responden (dibulatkan). 
3.3 [bookmark: _Toc222348879]Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang berupa data primer. Data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berbasis data konkrit (positivistik) yang digunakan pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2022). Dalam metode ini, data penelitian berupa angka-angka yang diukur untuk mendapatkan kesimpulan mengenai masalah yang diteliti. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari Auditor KAP di Kalimantan Timur sebagai responden yang menerima kuesioner. Kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan terkait variabel penelitian yaitu profesionalisme, tekanan anggaran waktu, teknologi informasi, dan kinerja auditor. 
3.4 [bookmark: _Toc222348880]Metode Pengumpulan Data
	Penelitian ini mengumpulkan data primer melalui metode survei dengan kuesioner. Menurut Sugiyono (2022), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan pasti variable yang akan diukur dan apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner yang diterapkan oleh peneliti yang berdasar dan diadaptasi dari penelitian sebelumnya berisi pernyataan-pernyataan terkait variabel penelitian. Kuesioner akan disebarkan secara langsung (tatap muka) dan daring (online) kepada auditor yang bekerja di KAP Provinsi Kalimantan Timur. Kuesioner disusun dengan mengadaptasi instrumen penelitian sebelumnya seperti Cahyadi & Ratnawati (2022), Silalahi et al. (2019), Sangkala et al. (2021), Tunnisa (2020), dan Kurniawaty (2023) dengan modifikasi yang disesuaikan dengan lingkup penelitian. 
	Alat ukur yang digunakan dalam penelitian adalah alat ukur skala likert. Menurut Sugiyono (2022), skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu ataupun sekelompok tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan terdiri dari 5 rentang, yang berarti jika responden semakin setuju maka nilainya semakin tinggi dan sebaliknya jika responden semakin tidak setuju maka nilainya akan semakin rendah (Sugiyono, 2022). Adapun skala likert yang digunakan terdiri dari 5 rentangan, yakni:
[bookmark: _Toc222348897]

Tabel 3.2 Skala Likert
	[bookmark: _Hlk219040559]Keterangan
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Netral (N)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5


Sumber: Sugiyono, 2022
[bookmark: _Toc222348898]Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuesioner
	Variabel
	Indikator
	No. Item

	Profesionalisme (X1)
	Pengabdian pada profesi
	1, 2, 3

	
	Kewajiban sosial
	4, 5, 6

	
	Keyakinan terhadap peraturan
	7, 8, 9

	
	Kemandirian
	10, 11, 12

	
	Hubungan dengan sesama profesi
	13, 14, 15

	Tekanan Anggaran Waktu (X2)
	Pemahaman auditor atas time budget pressure
	1, 2, 3

	
	Tanggung jawab auditor atas time budget
	4, 5, 6

	
	Penilaian kinerja dilakukan oleh atasan
	7, 8, 9

	
	Alokasi fee untuk biaya audit
	10, 11, 12

	
	Frekuensi revisi time budget
	13, 14, 15

	Teknologi Informasi (X3)
	Presepsi kegunaan (perceived usefullness)
	1, 2, 3

	
	Presepsi kemudahan (perceived ease for use)
	4, 5, 6

	Kinerja Auditor (Y)
	Kuantitas kerja
	1, 2, 3

	
	Kualitas kerja
	4, 5, 6

	
	Ketepatan waktu
	7, 8, 9


Sumber: Disusun Penulis, 2026
3.5 [bookmark: _Toc222348881]Alat dan Teknik Analisis Data
	Penelitian ini menggunakan perangkat lunak (aplikasi) SPSS 31 untuk menganalisis data. Teknik penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tahapan sebagai berikut:
3.5.1. [bookmark: _Toc222348882]Uji Validitas Instrumen 
	Uji validitas instrumen merupakan pengujian yang dilakukan sebelum melakukan pendistribusian kuesioner kepada sampel penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan maupun pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Jika instrumen penelitian telah dikatakan valid dan realibel, maka kuesioner tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data pada penelitian utama.
1. Uji Validitas
Validitas didefinisikan sebagai tingkat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Oleh karena itu, data yang valid adalah data yang tidak berbeda dari fakta yang terjadi pada objek penelitian dan yang dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2022). Sahir (2021) menjelaskan bahwa uji validitas merupakan uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian mampu merepresentasikan variabel yang diukur secara akurat (Machali, 2021). Penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan ketentuan nilai rhitung > nilai rtabel maka item pertanyaan dikatakan valid. Pengujian dengan membandingkan rhitung (table corrected item total correlation) dengan rtabel (table product moment) dengan taraf sebesar 0,05 atau 5%) menggunakan program SPSS. 
	Berdasarkan hasil uji validitas dengan jumlah responden sebanyak 33 dan tingkat signifikansi 0,05, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel penelitian, yakni profesionalisme, tekanan anggaran waktu, teknologi informasi, dan kinerja auditor, memiliki nilai rhitung yang lebih besar daripada rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang tepat dan layak untuk penelitian selanjutnya.
[bookmark: _Toc222348899]Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	rtabel
	rhitung
	Keterangan

	Profesionalisme
	P1
	0,434
	0,434
	Valid

	
	P2
	0,434
	0,479
	Valid

	
	P3
	0,434
	0,647
	Valid

	
	P4
	0,434
	0,677
	Valid

	
	P5
	0,434
	0,622
	Valid

	
	P6
	0,434
	0,514
	Valid

	
	P7
	0,434
	0,609
	Valid

	
	P8
	0,434
	0,806
	Valid

	Profesionalisme
	P9
	0,434
	0,756
	Valid

	
	P10
	0,434
	0,582
	Valid

	
	P11
	0,434
	0,685
	Valid

	
	P12
	0,434
	0,746
	Valid

	
	P13
	0,434
	0,71
	Valid

	
	P14
	0,434
	0,568
	Valid

	
	P15
	0,434
	0,613
	Valid

	Tekanan Anggaran Waktu
	TAW1
	0,434
	0,590
	Valid

	
	TAW2
	0,434
	0,685
	Valid

	
	TAW3
	0,434
	0,672
	Valid

	
	TAW4
	0,434
	0,555
	Valid

	
	TAW5
	0,434
	0,442
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya 
	


	Tabel 3.4 Sambungan
	
	TAW6
	0,434
	0,503
	Valid

	
	TAW7
	0,434
	0,536
	Valid

	
	TAW8
	0,434
	0,481
	Valid

	
	TAW9
	0,434
	0,720
	Valid

	
	TAW10
	0,434
	0,687
	Valid

	
	TAW11
	0,434
	0,556
	Valid

	
	TAW12
	0,434
	0,660
	Valid

	
	TAW13
	0,434
	0,701
	Valid

	
	TAW14
	0,434
	0,577
	Valid

	
	TAW15
	0,434
	0,824
	Valid

	Teknologi Informasi
	TI1
	0,434
	0,618
	Valid

	
	TI2
	0,434
	0,712
	Valid

	
	TI3
	0,434
	0,489
	Valid

	
	TI4
	0,434
	0,66
	Valid

	
	TI5
	0,434
	0,795
	Valid

	
	TI6
	0,434
	0,724
	Valid

	Kinerja Auditor
	KA1
	0,434
	0,577
	Valid

	
	KA2
	0,434
	0,598
	Valid

	
	KA3
	0,434
	0,642
	Valid

	
	KA4
	0,434
	0,700
	Valid

	
	KA5
	0,434
	0,553
	Valid

	
	KA6
	0,434
	0,635
	Valid

	
	KA7
	0,434
	0,735
	Valid

	
	KA8
	0,434
	0,564
	Valid

	
	KA9
	0,434
	0,623
	Valid


Sumber: Data Diolah, 2026
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan konsistensi, ketepatan, kestabilan, dan keandalan suatu instrumen penelitian. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu alat ukur mampu menghasilkan data yang konsisten apabila digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama (Sugiyono, 2022). Menurut Sembiring et al. (2024), uji reliabilitas bertujuan untuk menilai apakah alat ukur dapat diandalkan dan tetap konsisten dalam pengukuran berulang. Instrumen penelitian dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila hasil pengukurannya menunjukkan tingkat konsistensi yang baik terhadap objek yang diukur (Machali, 2021). Dengan demikian, instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang konsisten dari waktu ke waktu, sedangkan instrumen yang tidak konsisten menunjukkan tingkat reliabilitas yang rendah dan berpotensi menghasilkan kesimpulan yang tidak akurat. Penelitian ini menggunakan uji statistik dengan teknik Cronbach’s Alpha untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dari instrumen-instrumen yang digunakan. Menurut Machali (2021), instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, sebaliknya nilai < 0,6 menunjukkan instrumen tidak reliabel dan memerlukan perbaikan item.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.5, diketahui bahwa seluruh variabel penelitian, yakni profesionalisme, tekanan anggaran waktu, teknologi informasi, dan kinerja auditor, memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang konsisten dan layak untuk penelitian selanjutnya.
[bookmark: _Toc222348900]Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Profesionalisme
	0,886
	Reliabel

	Tekanan Anggaran Waktu
	0,874
	Reliabel

	Teknologi Informasi
	0,750
	Reliabel

	Kinerja Auditor
	0,797
	Reliabel


Sumber: Data Diolah, 2026
3.5.2. [bookmark: _Toc222348883]Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian. Analisis ini meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti. Selain itu, analisis statistik deskriptif juga digunakan untuk melihat distribusi frekuensi jawaban responden pada setiap indikator variabel, sehingga dapat diketahui kecenderungan jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. 
3.5.3. [bookmark: _Toc222348884]Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik merupakan pengujian terhadap asumsi statistik yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linier berganda berbasis Ordinary Least Square (OLS). Pengujian ini dilakukan sebelum pengujian hipotesis untuk memastikan kualitas data penelitian serta mengetahui apakah model regresi telah memenuhi asumsi yang disyaratkan. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan meliputi:
1. Uji Normalitas
Menurut Nuryadi et al. (2017), uji normalitas merupakan prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi berdistribusi normal. Syamsul et al. (2023) menyatakan bahwa model regresi yang baik ditunjukkan oleh nilai residual yang menyebar secara normal, sehingga pengujian normalitas perlu dilakukan sebelum analisis lebih lanjut. Uji normalitas residual dilakukan dengan menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov–Smirnov (K-S) pada tingkat signifikansi 0,05 untuk mengetahui distribusi data. 
2. Uji Multikolineraritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel independen dalam model regresi, karena model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel independen mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen secara terpisah. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:
1) Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10.
2) Terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi (Sahir, 2021). Apabila varians residual bersifat konstan, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas, sedangkan ketidakkonsistenan varians residual menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Menurut Machali (2021), model regresi yang mengalami heteroskedastisitas menunjukkan ketidaksamaan varians residual, sehingga diperlukan pengujian untuk memastikan ada atau tidaknya gejala tersebut. Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Model regresi dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
3.5.4. [bookmark: _Toc222348885]Analisis Regresi Linear Berganda 
	Menurut Sahir (2021), regresi linier berganda merupakan metode analisis yang melibatkan dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen. Machali (2021) menjelaskan bahwa regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan kombinasi beberapa variabel independen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk tujuan prediksi, analisis hubungan kausal antar variabel, serta pengolahan data dalam penelitian eksperimental. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja auditor sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh profesionalisme, tekanan anggaran waktu, dan teknologi informasi sebagai variabel independen. Analisis regresi linear berganda model persamaan regresi yang digunakan adalah 

Keterangan: 
Y 	= Kinerja Auditor 
α	= Konstanta 
β₁, β₂, β₃	= Koefisien regresi 
X₁ 	= Profesionalisme 
X₂ 	= Tekanan Anggaran Waktu 
X₃ 	= Teknologi Informasi 
e 	= Error term
3.5.5. [bookmark: _Toc222348886]Pengujian Hipotesis
	Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) pada model regresi linier berganda. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan uji F untuk mengetahui kelayakan model regresi secara keseluruhan serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen.
1) Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu profesionalisme, tekanan anggaran waktu, dan teknologi informasi, terhadap variabel dependen berupa kinerja auditor dengan tingkat signifikansi 0,05. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai thitung > ttabel.
2) Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji kelayakan model atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai Fhitung > Ftabel.
3) Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen memberikan kontribusi yang besar dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Pilot Test)

PILOT TEST
PENGARUH PROFESIONALISME, TEKANAN ANGGARAN WAKTU DAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA AUDITOR KAP DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

	Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme, Tekanan Anggaran Waktu, dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Kalimantan Timur”, dengan ini peneliti memohon kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi dalam pengisian uji coba kuesioner (pilot test) yang telah dilampirkan. Pilot test ini bertujuan untuk menguji kejelasan dan kelayakan instrumen penelitian sebelum digunakan pada tahap penelitian utama. Responden yang berpartisipasi dalam pilot test tidak akan dilibatkan kembali sebagai responden penelitian utama, sehingga partisipasi Saudara/i hanya digunakan untuk keperluan penyempurnaan instrumen penelitian.
	Seluruh jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik. Atas waktu, perhatian, dan kesediaan Saudara/i dalam membantu pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.


	No:
		
	




	(diisi oleh peneliti)


IDENTITAS RESPONDEN
	Nama KAP
	:
	……………………………………………………….

	Nama Responden
(jika berkenan)
	:
	……………………………………………………….

	Usia
	:
	……
	tahun

	Jenis Kelamin
	:
		Pria	Wanita


	Pendidikan Terakhir
	:
		SMA/K	S1/D4	S3






	D3	S2

	Jabatan
	:
		Partner	Manajer	Auditor Junior



	Supervisor	Auditor Senior	



	Lama Bekerja
	:
	……
	tahun



PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Sebelum mengisi kuesioner, Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk membaca setiap pernyataan dengan cermat.
2. Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memberikan tanda silang (P) pada pilihan jawaban yang tersedia pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. 
3. Untuk setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif jawaban saja.
4. Setiap angka akan memiliki tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i.
5. Bapak/Ibu/Saudara/i diharapkan untuk dapat mengisi kuesioner tanpa ada pernyataan yang terlewatkan.

KETERANGAN JAWABAN KUESIONER
Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon memilih jawaban sesuai dengan ketentuan skor berikut:
Skor 1	: Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2	: Tidak Setuju (TS)
Skor 3	: Netral (N)
Skor 4	: Setuju (S)
Skor 5	: Sangat Setuju (SS)
DAFTAR PERNYATAAN
1. KINERJA AUDITOR (Y)
Kinerja auditor merupakan sebagai hasil pekerjaan auditor secara kualitas dan kuantitas yang telah diselesaikan sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan.
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Kuantitas Kerja

	1.
	Saya telah mengerjakan pemeriksaan yang cukup banyak.
	
	
	
	
	

	2.
	Dengan banyaknya pemeriksaan yang telah saya lakukan, saya mampu meningkatkan produktivitas saya.
	
	
	
	
	

	3.
	Dengan banyaknya pemeriksaan yang telah saya lakukan, saya dapat lebih memahami profesi saya.
	
	
	
	
	

	Kualitas Kerja

	4.
	Saya memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan pekerjaan yang telah ditentukan.
	
	
	
	
	

	5.
	Hasil pekerjaan saya memenuhi target yang telah ditentukan dalam program audit
	
	
	
	
	

	6.
	Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari target dengan tidak mengabaikan kualitas.
	
	
	
	
	

	Ketepatan Waktu

	7.
	Pekerjaan audit dilaksanakan berdasarkan jadwal dan batas waktu yang telah ditetapkan.
	
	
	
	
	

	8.
	Setiap tahapan pekerjaan audit memiliki tenggat waktu penyelesaian.
	
	
	
	
	

	9.
	Pelaksanaan pekerjaan audit mengacu pada jadwal waktu yang telah direncanakan.
	
	
	
	
	



1. PROFESIONALISME (X1)
Profesionalisme auditor mencerminkan sikap auditor dalam melaksanakan audit berdasarkan pedoman yang berlaku serta menggunakan pertimbangan profesional dalam proses dan pelaporan audit.
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Pengabdian pada Profesi

	1.
	Saya memegang dan berprinsip teguh terhadap profesi sebagai seorang auditor yang profesional.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya menggunakan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan dalam melakukan kegiatan audit.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya tetap menjalankan tugas audit secara maksimal meskipun menghadapi kesulitan pekerjaan.
	
	
	
	
	

	Kewajiban Sosial

	4.
	Saya menyadari bahwa hasil pekerjaan audit yang saya lakukan berdampak pada kepentingan publik.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa bertanggung jawab untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor.
	
	
	
	
	

	6.
	Saya mempertimbangkan kepentingan pengguna laporan keuangan dalam setiap keputusan audit.
	
	
	
	
	

	Keyakinan terhadap Peraturan

	7.
	Saya mampu bersikap independen dalam melaksanakan pemeriksaan audit.
	
	
	
	
	

	8.
	Saya tidak mudah dipengaruhi oleh tekanan dari klien atau pihak lain dalam pekerjaan audit.
	
	
	
	
	

	9.
	Saya mempertahankan objektivitas dalam memberikan penilaian audit.
	
	
	
	
	



	Kemandirian

	10.
	Saya meyakini bahwa standar dan peraturan profesi auditor harus dipatuhi dalam setiap penugasan audit.
	
	
	
	
	

	11.
	Saya menjadikan kode etik profesi sebagai pedoman utama dalam melaksanakan pekerjaan audit.
	
	
	
	
	

	12.
	Saya percaya bahwa kepatuhan terhadap peraturan profesi meningkatkan kualitas hasil audit.
	
	
	
	
	

	Hubungan dengan Sesama Profesi

	13.
	Saya menjaga hubungan kerja yang baik dan profesional dengan sesama auditor.
	
	
	
	
	

	14.
	Saya bersedia berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan rekan seprofesi.
	
	
	
	
	

	15.
	Saya menghargai pendapat dan masukan dari sesama auditor dalam pekerjaan audit.
	
	
	
	
	



1. TEKANAN ANGGARAN WAKTU (X2)
Tekanan anggaran waktu merupakan faktor eksternal yang memengaruhi perilaku dan kinerja auditor, yang berasal dari tuntutan penyelesaian audit dalam waktu terbatas, persaingan antar kantor akuntan publik, serta keterbatasan sumber daya audit. Tekanan ini berada di luar kendali auditor dan dapat memengaruhi pelaksanaan prosedur audit serta pengambilan keputusan profesional.
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Pemahaman Auditor atas Time Budget Pressure

	1.
	Saya memahami bahwa setiap penugasan audit memiliki anggaran waktu.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya memahami bahwa keterbatasan waktu dapat mempengaruhi pelaksanaan prosedur audit.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya memahami bahwa anggaran waktu ditetapkan sebagai batas penyelesaian pekerjaan audit.
	
	
	
	
	



	Tanggung Jawab Auditor atas Time Budget

	4.
	Saya merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan audit sesuai dengan anggaran waktu yang ditetapkan.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya berusaha mengatur waktu kerja agar tidak melebihi anggaran waktu audit.
	
	
	
	
	

	6.
	Pemenuhan anggaran waktu merupakan bagian dari tanggung jawab saya dalam melaksanakan audit.
	
	
	
	
	

	Penilaian Kinerja Dilakukan oleh Atasan

	7.
	Saya menyadari bahwa kinerja saya dinilai berdasarkan kemampuan menyelesaikan audit sesuai anggaran.
	
	
	
	
	

	8.
	Saya merasa mendapatkan tekanan dari atasan untuk menyelesaikan pekerjaan audit sesuai anggaran waktu.
	
	
	
	
	

	9.
	Kepatuhan terhadap anggaran waktu memengaruhi penilaian kinerja saya oleh atasan.	
	
	
	
	
	

	Alokasi Fee untuk Biaya Audit

	10.
	Saya menyadari bahwa besarnya fee audit memengaruhi penetapan anggaran waktu audit.
	
	
	
	
	

	11.
	Keterbatasan fee audit menyebabkan anggaran waktu yang diberikan menjadi lebih ketat.
	
	
	
	
	

	12.
	Saya memahami bahwa anggaran waktu audit disesuaikan dengan biaya audit yang disepakati dengan klien.
	
	
	
	
	

	Frekuensi Revisi Time Budget

	13.
	Saya sering menghadapi anggaran waktu audit yang sulit untuk dipenuhi.
	
	
	
	
	

	14.
	Anggaran waktu audit yang ditetapkan sering kali tidak sesuai dengan beban pekerjaan audit.
	
	
	
	
	

	15.
	Saya harus menyelesaikan pekerjaan audit dalam kondisi keterbatasan waktu.
	
	
	
	
	



1. TEKNOLOGI INFORMASI (X3)
Teknologi informasi merupakan sistem yang mengintegrasikan perangkat keras dan perangkat lunak untuk mendukung proses audit. Pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja auditor melalui peningkatan efisiensi dan efektivitas, yang dipengaruhi oleh persepsi auditor terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaannya.
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness)

	1.
	Setelah penggunaan teknologi komputer dalam tugas, saya merasa lebih produktif dan kreatif.
	
	
	
	
	

	2.
	Penggunaan teknologi komputer dapat memenuhi kebutuhan saya dalam menyelesaikan tugas tepat.
	
	
	
	
	

	3.
	Bagi saya, penggunaan teknologi komputer sangat bermanfaat dalam pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)

	4.
	Bagi saya, penggunaan teknologi komputer memberikan kemudahan dalam pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	5.
	Belajar untuk mengoperasikan teknologi komputer adalah mudah bagi saya.
	
	
	
	
	

	6.
	Berinteraksi dengan teknologi komputer sangat jelas dan mudah dimengerti.
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Lampiran 2. Tabulasi Variabel Profesionalisme (Pilot Test)
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b. Tekanan Anggaran Waktu (X2)
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c. Teknologi Informasi (X3)
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d. Kinerja Auditor (Y)
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

1. 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 66

2. 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 67

3. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73

4. 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 69

5. 5 5 4 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 66

6. 5 5 4 5 4 2 4 2 4 2 3 3 2 4 4 53

7. 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 59

8. 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 2 4 62

9. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

10. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 72

12. 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 68

13. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

14. 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 66

15. 5 3 3 4 5 5 3 4 5 5 4 3 4 5 5 63

16. 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 64

17. 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 64

18. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 68

19. 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 71

20. 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 72

21. 4 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 66

22. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

23. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

24. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

25. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

26. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74

27. 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 3 4 66

28. 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 70

29. 4 4 3 3 5 5 3 3 2 5 4 3 3 3 4 54

30. 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 73

31. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

32. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

33. 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73

NO. P_TOTAL

PROFESIONALISME (X1)
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1

TAW
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4
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7

TAW

8

TAW

9

TAW

10

TAW

11

TAW

12

TAW

13

TAW

14

TAW

15

1. 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 67

2. 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 68

3. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 71

4. 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 70

5. 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 63

6. 5 4 4 4 3 4 2 4 2 4 5 3 4 5 3 56

7. 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 4 60

8. 4 4 3 4 4 4 5 2 3 4 5 3 3 4 4 56

9. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

10. 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50

11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

12. 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 64

13. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

14. 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 69

15. 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 3 5 3 4 2 57

16. 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 2 3 57

17. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 57

18. 5 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 2 4 4 62

19. 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 61

20. 5 5 4 5 5 5 5 2 4 5 4 5 3 3 4 64

21. 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 58

22. 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 65

23. 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74

24. 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62

25. 5 4 4 5 5 5 5 3 2 3 3 4 3 3 3 57

26. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

27. 3 4 4 2 5 4 3 5 3 3 5 3 3 5 4 56

28. 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 71

29. 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 5 4 4 4 3 62

30. 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 4 5 4 68

31. 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 5 65

32. 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 69

33. 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66

TAW_TOTAL

TEKANAN ANGGARAN WAKTU (X2)

NO.


image4.emf
TI1 TI2 TI3 TI4 TI5 TI6

1. 4 4 5 5 3 3 24

2. 5 5 5 4 4 5 28

3. 5 5 5 5 5 5 30

4. 5 5 5 5 4 4 28

5. 4 5 5 4 3 4 25

6. 4 2 4 4 2 3 19

7. 3 4 5 4 3 4 23

8. 5 4 4 4 4 5 26

9. 5 5 5 5 5 5 30

10. 4 4 4 4 4 4 24

11. 5 5 5 5 5 5 30

12. 5 5 5 5 5 4 29

13. 5 5 5 5 5 5 30

14. 4 5 5 4 5 4 27

15. 5 4 5 5 4 4 27

16. 3 5 4 5 4 4 25

17. 4 4 4 4 4 4 24

18. 5 5 5 5 3 3 26

19. 4 5 4 4 3 4 24

20. 5 5 5 5 5 5 30

21. 5 4 4 4 5 4 26

22. 5 5 5 5 3 3 26

23. 5 5 5 5 5 5 30

24. 4 5 5 4 4 4 26

25. 4 4 5 4 4 4 25

26. 5 5 4 5 4 4 27

27. 5 3 5 4 5 4 26

28. 5 5 5 5 5 5 30

29. 2 4 5 4 5 5 25

30. 5 5 5 5 5 5 30

31. 5 5 5 5 5 5 30

32. 4 5 4 5 5 5 28

33. 5 5 5 5 5 5 30

TEKNOLOGI INFORMASI (X3)

TI_TOTAL NO.
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KA1KA2KA3KA4KA5KA6KA7KA8KA9

1. 4 4 4 5 4 5 4 4 5 39

2. 5 5 4 4 4 5 5 4 5 41

3. 4 5 5 4 4 4 4 5 5 40

4. 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42

5. 4 4 5 5 5 4 5 4 4 40

6. 5 4 5 4 5 2 4 2 4 35

7. 4 3 4 4 4 3 4 5 4 35

8. 4 5 4 2 4 2 4 4 2 31

9. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

10. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

12. 3 4 4 5 4 4 4 4 5 37

13. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

14. 5 4 5 4 4 5 5 4 5 41

15. 4 3 5 4 5 5 3 3 5 37

16. 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37

17. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35

18. 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42

19. 4 4 5 4 4 3 4 5 5 38

20. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44

21. 4 4 5 4 5 4 5 5 4 40

22. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43

23. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

24. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

25. 4 4 4 5 3 4 4 5 4 37

26. 4 4 5 4 4 4 5 5 5 40

27. 3 5 4 3 4 5 3 3 3 33

28. 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42

29. 3 3 2 4 4 4 4 3 5 32

30. 1 5 5 5 5 4 5 5 4 39

31. 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42

32. 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43

33. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

KA_TOTAL

KINERJA AUDITOR (Y)

NO.


image6.png
Correlations

[l P2 P3 P4 Ps Ps P7 P8 Pg P10 P11 P12 P13 P14 P15 PTOTAL
P Pearsan Correlation 1 48 430" 553 268 -033 123 266 a6 236 031 180 025 310 233 Iy
Sig. (2-tailec) 016 004 <001 132 857 495 135 013 186 863 37 889 079 191 012
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
] Pearson Correlation o 1 s0g" s 159 -089 400" 27 354" 125 235 315 116 180 196 419"
Sig. (2-tailec) 016 <001 <00t 378 624 021 166 043 488 188 075 521 37 275 005
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P3 Pearson Correlation 490" 608" 1 523" 126 o075 690" 4" ass” 252 108 585 270 185 161 64t
Sig. (2-tailec) 004 <001 002 486 677 <001 015 006 158 018 <001 128 304 a2 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P4 Pearson Correlation 553" 555" 523" 1 368" 031 363" 439 635 126 335 s 275 ng 508" et
Sig. (2-tailec) <001 <00t 002 035 864 038 o011 <001 485 0% <001 121 015 003 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Ps Pearson Correlation 268 159 126 368" 1 I 310 6147 aed” 391" 04" 3 397" 329 428 627"
Sig. (2-tailec) 132 378 486 035 017 079 <001 003 025 020 079 024 062 013 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Ps Pearson Correlation 033 -088 075 031 I 1 161 365" 198 400" 70’ 279 565" 321 BT
Sig. (2-tailec) 857 624 677 864 017 EZ) 037 269 021 034 15 <001 069 031 002
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P7 Pearson Correlation 123 100 een” 363" 310 161 1 s amo” 197 ar ser™ 295 102 023 60g”
Sig. (2-tailec) 495 021 <001 038 079 EZ) <001 005 272 017 <001 095 573 900 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P8 Pearson Correlation 266 27 a 435 614" 365 594 1 s08” 08" s esd asd” 324 407 8og”
Sig. (2-tailec) 135 166 015 o011 <001 037 <001 <001 <00t <001 <g01 007 066 020 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P9 Pearson Correlation 26" 356 ass” 6357 a0d” 198 as0” 608" 1 147 27 5% 513 aar s 756
Sig. (2-tailec) 013 043 005 <001 003 269 005 <001 416 015 001 002 011 <001 <ot
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P10 Pearson Correlation 236 125 252 126 391" 400" 197 608" 147 1 s 393" 388" 259 304 582"
Sig. (2-tailec) 186 488 158 485 025 021 2 <00t 416 <001 024 026 145 085 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P11 Pearson Correlation 031 235 408" 335 04" 70’ ar s 427 s 1 509" s 104 a5 6w
Sig. (2-tailec) 863 188 018 056 020 034 017 <001 015 <001 <001 001 564 007 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P12 Pearson Correlation 180 315 585" e 3 279 591" 53" 536" 393 629" 1 84" 174 T T
Sig. (2-tailec) 37 075 <001 <00t 079 15 <001 <00t 001 024 <001 004 333 050 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P13 Pearson Correlation  -025 116 270 275 E 295 4 513" 38 542" s 1 s as” 0"
Sig. (2-tailec) 889 521 128 121 024 <001 095 007 002 026 001 004 <001 004 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P14 Pearson Correlation 310 180 185 o 329 321 102 324 37 259 104 174 640" 1 08 se8”
Sig. (2-tailec) 079 37 304 015 062 069 573 066 011 145 564 33 <001 019 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P15 Pearson Correlation 233 196 161 508" 428" 76" 023 407 555" 04 ase” 30 s 408" [N
Sig. (2-tailec) 191 275 EZ) 003 013 031 900 020 <001 086 007 050 004 019 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P_TOTAL Pearson Correlation 43¢ wgt e e 622" 5147 e0s” mos  7se 582 ees” a6 710" ses” 613 1
Sig. (2-tailec) 012 005 <001 <001 <00t 002 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00t
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

* Corrslation is significant atthe 0.0 level (2-tailed).
* Corrsiation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

== Corelation at 0.001(2-tiled)
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Correlations

TANI  TAN2  TAN3  TAWA  TAWS | TAWG  TAWZ | TAWS | TAWS  TAWIO | TAWI  TAWI2 | TAWI3 | TAWI4 | TAWI5 | TAW_TOTAL
TAWT Pearsan Correlation 1 480" 501" s 312 380" 254 006 08 618 265 391" 262 180 453 590"
Sig. (2-tailec) 005 003 <001 o717 029 154 974 642 <001 108 024 111 316 008 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAW2 Pearson Correlation 480" 1 07 325 223 393" 320 265 a7 s 5127 399" 410’ 7 s 685"
Sig. (2-tailec) 005 020 065 212 024 069 137 017 <001 002 022 018 026 008 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAW3 Pearson Correlation 501" 07 1 313 253 498" 308 355 518" asa” 290 384" 316 290 430" 677"
Sig. (2-tailec) 003 020 076 155 003 081 042 002 008 102 027 073 101 013 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWS Pearson Correlation 658" 325 313 1 108" a’ 399 -189 303 497" o74 437 341 031 185" 555"
Sig. (2-tailec) <001 065 076 018 017 021 293 087 003 662 012 052 864 004 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWS Pearson Correlation 312 223 253 108" 1 23 a3 068 338 102 059 327 112 082 asg” 7"
Sig. (2-tailec) o717 212 155 018 212 010 709 054 571 744 063 535 649 004 010
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWS Pearson Correlation 380" 393 46" a’ 223 1 393" 091 273 307 o2 399" 273 100 21 503"
Sig. (2-tailec) 029 024 003 017 212 023 614 125 082 690 022 124 579 277 003
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWT Pearson Correlation 254 320 308 399 w3” 393" 1 048 564" 196 092 7 207 083 450" 536"
Sig. (2-tailec) 154 069 081 021 010 023 792 <001 275 611 016 29 646 009 001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWS Pearson Correlation 006 265 35 189 -068 091 048 1 430" 146 e 4" ET 72 81"
Sig. (2-tailec) 974 137 042 293 709 614 792 013 416 170 008 024 009 125 005
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWS Pearson Correlation 084 a7 s 303 338 73 564" 430" 1 387" 193 650" 437 7 513" 720
Sig. (2-tailec) 642 017 002 087 054 125 <001 013 026 281 <001 012 185 <001 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWID Pearson Corelation 618" 581" 454" 497" 102 307 196 146 387" 1 5127 519" 360" 33 504" 687"
Sig. (2-tailec) <001 <001 008 003 571 082 275 416 026 002 002 040 028 003 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWIT Pearson Correlation 05 512" 290 o74 059 o2 092 244 193 512" 1 048 498" 50" 520" 556"
Sig. (2-tailec) 108 002 102 662 744 690 611 170 261 002 790 003 <001 002 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWI2 Pearson Correlation 391" 399" 384" 437 327 399" ar as” es0” s1e” 048 1 206 13 391" 660"
Sig. (2-tailec) 024 022 027 012 063 022 016 008 <001 002 790 251 531 025 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWI3 Pearson Correlation 262 410’ 316 341 112 273 207 391" 437 360 496" 206 1 e e 70
Sig. (2-tailec) 111 018 073 052 535 124 29 024 012 040 003 251 <001 <00t <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWI4 Pearson Correlation 180 387" 290 031 082 100 083 aur” 237 33 650 13 e 1 540" 5177
Sig. (2-tailec) 316 026 101 864 649 579 646 009 185 028 <001 531 <001 001 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAWIS Pearson Correlation 4537 446" 430 485" g 21 450" 2 513" 0" 520" 9" e su0” 1 824™
Sig. (2-tailec) 008 009 013 004 004 277 009 125 <001 003 002 025 <001 001 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
TAW_TOTAL PearsonCorrelation 590" 685~  &72"  sss  a42”  s03" s ast” 7207 eer  sse e g0t s s 1
Sig. (2-tailec) <001 <00t <001 <g01 010 003 001 005 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
== Corelation at 0.001(2-tiled)
* Conrslation is significant atthe 0.0 levs! (2-tailsd).
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Correlations

™ ™ i3 ™ s TE  TiLTOTAL
i Pearson Conrlation 1 260 206 a7 202 191 618
Sig. (2-tailec) 115 227 005 039 28 <001
N 3 3 3 33 3 3 33
2 Pearson Correlation 260 1 R R
Sig. (2-tailec) 115 o7 001 031 020 <001
N 3 3 3 3 3 3 33
i3 Pearson Correlation 218 310 1 300 254 FZOEC
Sig. (2-tailec) 227 o7 089 155 331 004
N 33 33 3 3 3 3 33
i Pearson Correlation 477" 533" 300 1 318 200 560"
Sig. (2-tailec) 005 001 089 074 254 <001
N 3 3 3 3 3 33 33
Tis Pearson Correlation 202 16 254 318 1 e qes”
Sig. (2-tailec) 039 031 155 074 <001 <001
N 3 3 3 3 33 3 33
Tis Pearson Correlation 191 07 174 200 768" 1T
Sig. (2-tailec) 288 020 331 254 <001 <001
N 33 33 33 33 33 33 3
TLTOTAL PearsonComelaton 618" 712 488 0" 7e5 7 1
Sig. (2-tailec) <001 <001 004 <001 <001 <00t
N 3 3 3 3 3 3 3

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

== Corelation at 0.001(2-tiled)

* Conrslation is significant atthe 0.0 levs! (2-tailsd).
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Correlations

KAl KAz ka3 KL Kas Kag Kar Kag KA KA_TOTAL
KAl Pearson Correlation 1 318 368" 173 252 224 344 085 325 ST
Sig. (2-4ailed) o7t 035 33 158 211 050 637 065 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KAz Pearson Correlation 318 1 422 196 £ 318 465" 353" 014 s08™"
Sig. (2-4ailed) o7t 014 274 052 o7t 006 044 938 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Ka3 Pearson Correlation 368" 422 1 343 499" 136 79" 382" 184 642"
Sig. (2-4ailed) 035 014 050 003 451 028 028 304 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KL Pearson Correlation 173 196 343 1 301" 489" 430" ;e 576 700™
Sig. (2-4ailed) 33 274 050 024 004 012 034 <001 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Kas Pearson Correlation 252 £ 499" 301" 1 242 360" 055 173 563"
Sig. (2-4ailed) 158 052 003 024 175 035 762 336 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB Pearson Correlation 224 318 136 489" 242 1 344 175 535" 635"
Sig. (2-4ailed) 211 o7t 451 004 175 050 33t 00t <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
a7 Pearson Correlation 344 465" 79" 430" 360" 344 1 513" ar?’ 735"
Sig. (2-4ailed) 050 006 028 012 035 050 002 033 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Kag Pearson Correlation 085 353" 382" 360" 055 175 513" 1 237 564"
Sig. (2-4ailed) 637 044 028 034 762 33t 002 185 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Kag Pearson Correlation 325 014 184 576" 173 535" ar?’ 237 1 623"
Sig. (2-4ailed) 065 938 04 <001 336 00t 033 185 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KATOTAL PearsonComelaton 577 598" 642 700”583 g3 735 &4 623" 1
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

* Corrslation is significant atthe 0.0 level (2-tailed).
== Corelation at 0.001(2-tiled)
* Corrsiation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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